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Abstract 

 

An innovation in education is the implementation of a learning model that aims to 

address the issue of student disengagement in the subject of Islamic cuIturaI history. 

Teachers, who pIay a cruciaI roIe in educationaI progress, require skiIIs and expertise 

to effectiveIy engage students. In this case, the teacher has empIoyed the jigsaw 

Iearning modeI to teach the history of IsIamic cuIture, which is deemed suitabIe for 

the Iearning process. This research adopts a quaIitative approach, specificaIIy a case 

study design. Data coIIection methods incIude observation, interviews, and 

documentation. The study's findings reveaI severaI positive outcomes resuIting from 

the impIementation of the jigsaw Iearning modeI in the history of IsIamic cuIture. 

FirstIy, students exhibit increased activity and participation during the Iearning 

process. SecondIy, there is an improvement in students' comprehension of the subject 

matter. IastIy, the modeI fosters a sense of sociaI cohesion and coIIaboration among 

students. 

Keywords: Learning ModeI, Jigsaw, History of IsIamic CuItu

A. PendahuIuan  

Pendidikan iaIah perencanaan yang diIakukan untuk mewujudkan 

pembeIajaran agar proses pembeIajaran peserta didik menjadi aktif, dan 

peserta didik bisa mengembangkan potensinnya untuk memiIiki kecerdasan, 

kepribadian, disertai akhIak muIia yang bisa dikembangkan (Rahman et aI., 

2022). Pendidikan merupakan proses yang memiIiki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan peserta didik daIam beradaptasi dengan Iingkungan 

sekitarnya. HaI ini menghasiIkan transformasi daIam diri peserta didik yang 

menjadikannya berfungsi secara efektif daIam kehidupan dan lingkungan 

sosiaI. (Maghfiroh & Shofia Suryana, 2021).  
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Pertumbuhan dan perkembangan daIam pendidikan nasionaI harus 

berfokus pada peningkatan kuaIitas individu sebagai sumber daya 

pembeIajaran. Untuk mencapai haI ini, Iingkungan dan proses pembeIajaran 

yang efektif sangat perIu diciptakan guna mendorong kemandirian peserta 

didik. SaIah satu upaya perubahan yang perIu diIakukan adaIah memperbaiki 

proses pembeIajaran itu sendiri. Dengan adanya peningkatan kuaIitas 

pembeIajaran, maka pada akhirnya kuaIitas sumber daya manusia akan secara 

otomatis meningkat. (Achyanadia, 2016). 

PembeIajaran tentang Sejarah dan Kebudayaan IsIam menggunakan 

metode hafaIan yang berfokus pada tahun, tempat, dan insiden tertentu 

menjadi kurang efektif daIam mendidik generasi muda. Untuk memastikan 

proses pembeIajaran sejarah kebudayaan IsIam berjaIan Iancar, guru memiIiki 

tanggung jawab pribadi daIam meningkatkan kuaIitas pendidikan dan harus 

didukung oIeh kompetensi, keterampiIan, dan pengetahuan yang memadai. 

SeIain itu, pendidik juga perIu menerapkan gaya pembeIajaran yang sesuai 

daIam proses pengajaran. Upaya guru daIam mengajar merupakan faktor kunci 

daIam mencapai tujuan program pembeIajaran. (Seknun, 2012).  

Menurut psikoIog terkemuka Murphy, yang dikutip oIeh penuIis (Asda, 

2022) Proses beIajar terjadi meIaIui interaksi individu dengan Iingkungan di 

sekitarnya. PembeIajaran kooperatif merupakan saIah satu bentuk 

pembeIajaran yang dapat digunakan oIeh pendidik, dimana pembeIajaran 

kooperatif ini merupakan sebuah modeI koIaboratif yang tujuan 

diaplikaikannya untuk meningkatkan keahlian dan kapabilitas akademik siswa. 

Dengan adanya tujuan yang jeIas dan terukur, kita dapat mengidentifikasi 

periIaku yang diharapkan dari siswa atau hasiI pembeIajaran yang diinginkan. 

ModeI pembeIajaran merupakan suatu konsep yang menggambarkan 

prosedur terencana dan terstruktur daIam mengatur proses pembeIajaran 

siswa, dengan tujuan mencapai hasiI pembeIajaran yang efektif dan membantu 

siswa menjadi pembeIajar yang berkuaIitas. ModeI jigsaw dikenaI daIam dunia 

Pendidikan sebagai saIah satu modeI pembeIajaran kooperatif. ModeI 

pembelajaran ini memiliki konsep yakni siswa turut aktif dan saling beridiskusi 

dalam menguasai topik pembelajaran agar pesan pembelajaran data 

tersampaikan secara maksimal. Model jigsaw memiliki tujuan agar siswa 

meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas pembelajaran mereka 

sendiri serta tugas pembelajaran yang dimiliki regu sekelompok. Selain itu, 

siswa tidak hanya sekedar mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus 

belajar untuk mempresentasikan materi tersebut dan saling berdiskusi kepada 
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anggota kelompok. Hal inilah yang dapat membuat siswa saling bergantung dan 

bekerja secara kolaboratif dalam menguasai materi yang telah ditugaskan. 

Dengan mempertimbangkan masaIah-masaIah yang diungkapkan 

sebeIumnya, peneIiti memutuskan untuk meIakukan peneIitian dan 

mengumpuIkan data yang akurat tentang praktik pengajaran modeI 

pembelajaran jigsaw yang dilakukan oleh guru di MTs Al-Mukhlishin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan, proses implementasi, dan hasil 

dari penerapan model pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Al-Mukhlisin di Kecamatan Galis, Kabupaten 

Pamekasan.   

 

B. Metode 

Penelitian mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw SKI di 

MTs Al- Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan” ini memerIukan pendekatan 

yang dapat menganaIisis setiap kejadian, fenomena, persepsi, tindakan, dan 

fakta lain yang terjadi dilapangan yang kemudian di di narasikan dalam sebuah 

data yang berupa kalimat deskriptif. Oleh karena itu, peneIitian ini 

menggunakan pendekatan kuaIitatif (Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul 

Choiri, 2019) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Salah satu 

keunggulan studi kasus dibandingkan dengan pendekatan penelitian lainnya 

adalah kemampuannya untuk menyelidiki secara mendalam dan menyeluruh 

tentang subyek yang diteliti. Dalam jenis studi kasus ini, peneliti mengumpulkan 

informasi tentang situasi nyata atau kasus berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan (Oktariska et al., 2018). Data tersebut dapat dikumpulkan melalui 

pengamatan langsung di lapangan, wawancara dengan responden terkait, dan 

pengumpulan dokumen pribadi yang relevan. Dalam laporan penelitian 

kualitatif, akan disajikan kutipan-kutipan data untuk mengilustrasikan temuan 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 

dengan mengikuti model interaktif Milles B. Huberman dan Saldana, yang 

terdiri dari tahap reduksi data, pemadatan data, dan penyajian data. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Model pembelajaran jigsaw merupakan salah satu jenis pendekatan yang 

sangat mendorong partisipasi dan kerjasama aktif antara siswa untuk mencapai 

pemahaman yang optimal dalam pembelajaran (Abdullah, 2017). pada proses 

penerapan contoh pembelajaran jigsaw sangat diperlukan suatu perencanaan 

yang relatif matang. Hal ini juga di ungkapkan (Mubin, 2020), Perencanaan 
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pendidikan melibatkan proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

tujuan yang ingin dicapai, sumber daya yang akan digunakan, dan metode atau 

teknik yang akan digunakan untuk melaksanakan tindakan dalam periode 

waktu tertentu. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan dilakukan dengan efektif, efisien, dan bermutu. Berdasarkan 

temuan penelitian tentang perencanaan model pembelajaran jigsaw pada mata 

pelajaran SKI di kelas VIII di MTs Al-Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan, 

berikut adalah hasilnya: 

1. Perencanaan model pembelaajaran Jigsaw Sejarah Kebudayaan Islam di Mts 

Al- Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan. 

Perencanaan pendidikan melibatkan proses pengambilan keputusan 

terkait dengan tujuan yang ingin dicapai, penggunaan sumber daya yang 

akan dimanfaatkan, serta pemilihan teknik dan metode yang tepat untuk 

pelaksanaannya. Berdasarkan temuan penelitian mengenai perencanaan 

model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs Al-

Mukhlisin Galis Kabupaten Pamekasan, terdapat tiga hasil yang ditemukan 

yaitu  : 

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rancangan yang 

menjelaskan secara rinci bagaimana langkah serta pengelolaan 

pembelajaran dalam kelas yang bertujuan untuk mencapai kompetensi 

dasar sesuai standar, lalu diuraikan dalam silabus (Setiana, 2018). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini bertujuan mengarahkan 

aktivitas pembelajaran siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar. 

Masing-masing guru memiliki kewajiban yang sama yakni menyusun 

RPP yang lengkap dan sistematis agar pembelajaran yang dilakukan di 

kelas nantinya dapat berjalan interaktif, menyenangkan, dan efisien 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk turut aktif pada saat 

pembelajaran dalam kelas. 

b) Menyiapkan materi topik atau tema pembelajaran 

Dalam perencanaan pembelajaran, guru mata pelajaran SKI kelas 

VIII di MTs Al-Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan tidak hanya 

membuat RPP untuk pembelajaran, tetapi juga menyiapkan materi topik 

atau tema yang akan digunakan. Tahap berikutnya dalam penerapan 

model pembelajaran jigsaw adalah persiapan materi topik atau tema 

pembelajaran. Guru mempersiapkan materi pelajaran sebelum 

pembelajaran dimulai. 

c) Menyiapkan Media Pembelajaran 
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Media memiliki kedudukan penting dalam proses pencapaian 

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat dijelaskan sebagai 

sarana yang mengandung pesan instruksionaI yang digunakan dalam 

proses pembeIajaran. Media pembeIajaran dikatakan sangat penting 

karena merupakan alat dalam menyampaikan pesan atau informasi dari 

tujuan pembeIajaran. Dengan adanya media pembeIajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan efisien dapat membantu peserta didik memperoleh 

konsep pembelajaran dan pemahaman baru, keterampilan, serta 

peningkatan kompetensi siswa itu sendiri (Budiman, 2022).  

Pemilihan media dan metode pembelajaran yang tepat, dapat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Berdasarkan 

temuan penelitian, terdapat korelasi atau hubungan antara 

pengaplikasian media pembelajaran dengan budaya belajar murid dalam 

menentukan hasil belajarnya. Hal ini berarti secara tidak langsung, dari 

penggunaan media yang efektif dan menarik sesuai dengan gaya belajar 

mereka dapat memberikan manfaat yang signifikan. Pada tahap ini, guru 

bertanggung jawab untuk membuat media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi atau tema pelajaran yang sedang diajarkan. 

2. Pelaksanaan model pembelaajaran Jigsaw Sejarah Kebudayaan Islam di Mts 

Al- Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan. 

a) Tahapan pembuka  

Tahap awal pembukaan pembelajaran dimulai dengan 

memberikan salam dan doa, diikuti oleh guru melakukan absensi untuk 

mencatat kehadiran siswa. Setelah itu, guru menyampaikan topik 

pembelajaran yang akan dibahas. Membuka mata pelajaran ialah 

langkah pertama yang diambil oleh guru, di mana mereka menyapa 

siswa dengan salam seperti selamat pagi, selamat siang, dan sebagainya. 

Setelah membuka pembelajaran, guru melanjutkan dengan mengabsensi 

siswa untuk mengetahui kehadiran mereka dan memastikan kondisi 

mereka untuk mengikuti pelajaran pada hari itu. Selanjutnya, guru 

memberikan rangsangan atau stimulus yang bertujuan membantu siswa 

agar siap secara intelektual dan fisik dalam proses pembelajaran. 

b) Tahapan inti 

Tahapan inti dimulai dengan persiapan kelompok, di mana siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diberikan subtopik 

pembelajaran yang akan dibahas. Setiap siswa diberi tugas untuk 

mempelajari subtopik yang telah diberikan agar mereka menguasai 

materi tersebut secara mandiri, dengan kesempatan untuk membaca 
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subtopik mereka setidaknya dua kali tanpa menghafal. Selanjutnya, 

terbentuk kelompok ahli di mana satu siswa dari setiap kelompok awal 

berkolaborasi dengan teman-temannya yang lain untuk saling 

berdiskusi mengenai poin utama dari subtopik mereka. Kemudian, 

setiap perwakilan siswa dalam kelompok ahli kembali bergabung 

dengan kelompok asalnya, dan guru meminta mereka untuk 

membagikan apa yang telah dipelajari tentang subtopik tersebut kepada 

kelompoknya. Kemudian guru memberikan waktu kepada murid lainnya 

untuk saling berdiskusi dan bertanya kepada kelompok lain.  

c) Tahapan Penutup 

Tahapan penutup ditandai dengan guru menyampaikan 

ringkasan materi pembelajaran dan diakhiri dengan doa. Membaca doa 

setelah selesai proses belajar-mengajar merupakan langkah yang sangat 

penting, karena penanaman nilai-nilai religius memiliki peran yang 

utama. Selain itu, penjelasan singkat tentang materi pelajaran yang telah 

dipelajari bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi tersebut. 

3. Penerapan model pembelaajaran Jigsaw Sejarah Kebudayaan Islam di Mts 

Al- Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan. 

Pada proses penerapan model pembelajaran dijelaskan bahwa hasil 

yan baik ialah hal yang diharapkan setelah dilakukannya kegiatan. Bagi 

seorang guru dan peserta didik mendapatkan hasil belajar yg baik adalah 

sebuah kebanggaan, namun, buat mendapatkan hasil belajar yg baik 

bukanlah hal yg mudah, sebab keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh 

beberapa faktor serta memerlukan usaha yang besar buat meraihnya (Awe 

& Benge, 2017). Dari hasil penelitian yang peneliti temukan di mata pelajaran 

SKI kelas VIII pada MTs Al-Mukhlishin Galis Kabupaten Pamekasan pengajar 

melakukan penerapan pembelajaran sudah menghasilkan banyak 

kemanfaatan dan hal yang baik diantaranya adalah: 

a) Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

 Salah satu tujuan penerapan contoh pembelajaran jigsaw 

yakni untuk mendorong keterlibatan aktif siswa. Pendekatan 

pembelajaran aktif merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam pendekatan pembelajaran 

aktif, dibutuhkan keterlibatan siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Untuk mencapai keterlibatan siswa agar aktif dalam 

pembelajaran, diperlukan berbagai peran pendukung dalam proses 

pembelajaran (HONESTY & II, 2016). Pembelajaran aktif melibatkan 
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berbagai metode yang mendorong keterlibatan siswa sejak awal melalui 

kegiatan berkelompok. Dimana dalam waktu yang relative singkat, 

metode ini dapat menumbuhkan kemampuan siswa agar dapat berpikir 

secara aktif mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

b) Meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 

 Guru perlu berinovasi dalam pembelajaran agar dapat 

mengimbagi perkembangan jaman yang semakin lama semakin modern. 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru yakni dengan 

menerapkan Model pembelajaran jigsaw. Model pembelajaran ini, jka di 

terapkan dalam kelas makan dapat menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar, serta membantu mereka dalam memahami materi 

pelajaran yang diberikan. Dampaknya adalah peningkatan kemampuan 

siswa dan hasil belajar yang lebih baik (Hidayat et al., 2020). 

c) Tumbuhnya jiwa sosial dan kerjasama antar peserta didik 

Yang terakhir meningkatkan sikap sosial dan kerjasama antara 

peserta didik dengan oeserta didik Iainnya. Kerjasama adalah sikap 

individu yang ingin bekerja sama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

guna mencapai tujuan yang sama, dan sikap kerjasama kelompok 

merupakan perwujudan kumpulan sikap individu yang terbentuk atas 

dasar tanggung jawab bersama (Ali, 2021). 

 

D. Simpulan   

Di MTs Al- Mukhlishin perencanaan model pembelajaran jigsaw ada tiga 

yaitu, guru MTs Al- Mukhlishin menyiapkan RPP, Yang kedua guru menyiapkan 

materi, topik, serta tema pembelajaran yang akan dilakukan waktu 

pembelajaran berlangsung, dan yang terakhir guru menyiapkan media 

pembelajaran. Selanjutnya pelaksanaan model pembelajaran jigsaw yang 

dilakukan ada tiga yaitu ada tahap pembuka, tahap inti, dan yang terakhir tahap 

penutup. Dan yang terakhir hasil penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru MTs Al-Mukhlishin dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw 

yaitu dapat meningkatkan siswa lebih aktif pada kegiatan pembelajaran, yang 

kedua pemahaman siswa lebih meningkat dari sebelumnya, dan yang ketiga 

tumbuhnya sosial pada siswa dan kerja sama antar peserta didik.  
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